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ABSTRAK

Penelitian ini menguji secara empiris pengaruh langsung dan tidak langsung jumlah dewan komisaris
terhadap kinerja keuangan dengan sustainability report (SR) sebagai variabel mediasi. Sampel penelitian adalah 157
data yang didapatkan dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan mengungkapkan
sustainability report periode 2019-2021. Pengujian hipotesis menggunakan analisis jalur. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa jumlah dewan komisaris dan sustainability report secara langsung tidak mempengaruhi kinerja
keuangan sedangkan Jumlah dewan komisaris secara langsung mempengaruhi pengungkapan pelaporan
keberlanjutan. Sustainability report tidak dapat memediasi pengaruh jumlah dewan komisaris terhadap kinerja
keuangan, karena SR yang sifatnya masih sukarela sehingga tidak banyak perusahaan yang mengungkapkannya.

Kata kunci: Dewan komisaris, sustainability report, kinerja keuangan, ROA

ABSTRACT

This research empirically tests the direct and indirect influence of the number of board of commissioners
on financial performance with the sustainability report (SR) as a mediating variable. The research sample was 157
data obtained from manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange and disclosed sustainability
reports for the 2019-2021 period. Hypothesis testing uses path analysis. The test results show that the number of
board of commissioners and sustainability reports do not directly influence financial performance, while the number
of board of commissioners directly influences the disclosure of sustainability report. Sustainability reports cannot
mediate the influence of the number of board of commissioners on financial performance, because SR is still
voluntary so not many companies disclose it.

Keyword: Board of commissioners, sustainability report, financial performance, ROA

PENDAHULUAN

Kinerja merupakan gambaran hasil dari pencapaian sebuah perusahaan. Kinerja keuangan dapat diartikan
sebagai kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode. Kinerja sebuah perusahaan diukur dengan menganalisis
laporan keuangan. Terkadang informasi laporan keuangan yang telah berlalu digunakan untuk memprediksi kinerja
keuangan masa depan (Anggraini, 2018). Gambaran kinerja keuangan sangat penting bagi investor untuk mengetahui
mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode
tertentu. Perusahaan akan dinilai baik jika kinerja perusahaan semakin meningkat (Daromes & Jao, 2020).

Kinerja perusahaan dapat dicerminkan melalui analisis rasio-rasio keuangan. Rasio keuangan merupakan indeks
yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka lainnya (Dewi
dkk., 2019). Kinerja perusahaan pada penelitian ini diukur dengan menggunakan rasio profitabilitas yaitu Return on
Assets (ROA) pernyataan ini sejalan dengan penelitian dari (Anggraini, 2018; Cahyaningtyas dkk., 2022; Dewi dkk.,
2019; Hartati, 2020; Shanti dkk., 2020). ROA menunjukan kemampuan perusahaan untuk menggunakan seluruh aset
yang dimiliki agar bisa menghasilkan laba setelah pajak (Shanti dkk., 2020). Rasio ini penting bagi pihak manajemen
perusahaan untuk mengevaluasi efektifitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh asset
perusahaan karena semakin baik ROA maka perusahaan semakin efisien dalam menggunakan aset perusahaan (Putra
dkk., 2015).
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Peran dewan komisaris dalam suatu perusahaan cukup sulit karena mengemban tanggung jawab yang beragam
dan menantang (Prasetyo & Dewayanto, 2019). Dewan komisaris bertugas melakukan pengawasan dan memberikan
masukan kepada direksi perusahaan. Dewan komisaris tidak memiliki otoritas langsung terhadap perusahaan. Fungsi
utama dari dewan komisaris adalah mengawasi kelengkapan dan kualitas informasi laporan atas kinerja direksi.
Dewan komisaris dipilih oleh pemegang saham dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) yang mewakili
kepentingan pemegang saham tersebut, oleh sebab itu posisi dewan komisaris sangat penting dalam menjembatani
kepentingan agent dalam sebuah perusahaan (Sari dkk., 2018). Jensen & Meckling (1976) mendefinisikan agency
theory memiliki prinsip utama yaitu pembedaan antara kepentingan principal dan agent. anggota dewan komisaris
disebut sebagai agent dan pemegang saham atau pemilik disebut sebagai principal (Shanti dkk., 2020).

Jumlah dewan komisaris yang terlalu besar dianggap menyebabkan lambatnya proses pengambilan keputusan
(Sari dkk., 2018). Oleh sebab itu, efektifitas dalam pengambilan keputasan menjadi berkurang dan mengakibatkan
penurunan terhadap kinerja perusahaan (Sari dkk., 2018). Terdapat beberapa penelitian terdahulu mengenai pengaruh
jumlah dewan komisaris terhadap kinerja oleh Cahyaningtyas dkk. (2022); Honi dkk. (2020); Diyanty & Yusniar
(2019); Hartati (2020); Sari dkk. (2018); dan Wardati dkk. (2021) yang telah membuktikan bahwa jumlah dewan
komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hal tersebut karena, keberadaan dewan komisaris pada
fungsi pengawasan belum terlaksana dengan baik sehingga banyak maupun sedikitnya dewan komisaris tidak
mempengaruhi kinerja perusahaan. Sebaliknya Hendratni dkk. (2018); Prasetyo & Dewayanto (2019); dan Shanti
dkk. (2020) menunjukkan hasil yang berbeda, penelitian mereka menemukan bahwa jumlah dewan komisaris
berpengaruh positif terhadap kinerja Perusahaan. Artinya ukuran dewan komisaris dapat mempengaruhi Kinerja
perusahaan karena dewan komisaris yang memiliki banyak anggota dapat melakukan pengawasan yang efektif dan
melindungi kepentingan pemegang saham.

Adanya perbedaan hasil penelitian membuat penelitian ini bisa dikatakan masih belum konsisten. Menurut
Cahyaningtyas dkk. (2022) Tidak konsistennya penelitian ini diduga karena adanya variabel lain yang memediasi
hubungan antara variabel independen yaitu dewan komisaris terhadap variabel dependen yaitu kinerja keuangan
perusahaan. Variabel mediasi yang dimaksud yaitu sustainability report atau keberlanjutan. Argumentasi ini
didukung oleh stakeholder theory bahwa pelaporan keberlanjutan sebagai cara untuk memenuhi kebutuhan semua
pemangku kepentingan (Freeman, 1983). Pengungkapan SR menjadi suatu cara dalam pengurangan asimetri
informasi antara stakeholder dengan manajemen, selain itu asimetri informasi yang terjadi dapat diminimalisasi
dengan keberadaan dewan komisaris (Nor et al., 2017). Selain itu, Nawawi et al. (2020) juga menjelaskan bahwa
sustainability report (SR) merupakan variabel mediasi yang digunakan sebagai perantara yang menunjukkan peran
tata kelola terhadap kinerja saham Perusahaan.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

Apakah dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja keuangan?

Apakah sustainability report berpengaruh terhadap kinerja keuangan?

Apakah dewan komisaris berpengaruh terhadap sustainability report?

Apakah sustainability report memediasi pengaruh dewan komisaris terhadap kinerja keuangan?

PR

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini sebagai berikut:

Menguji secara empiris pengaruh dewan komisaris terhadap kinerja keuangan.

Menguji secara empiris pengaruh sustainability report terhadap kinerja keuangan.

Menguji secara empiris pengaruh dewan komisaris berpengaruh terhadap sustainability report.

Menguji secara empiris peran sustainability report memediasi pengaruh jumlah dewan komisaris terhadap
kinerja keuangan

PR

Perumusan Hipotesis

Agency Theory mengargumentasikan keterkaitan antara ukuran dewan komisaris dan Kkinerja keuangan
perusahaan (Cahyaningtyas dkk., 2022). Kehadiran dewan komisaris mampu meminimalisasi masalah agensi yang
timbul antara manajemen dengan pemegang saham (Nor et al., 2017). Kepentingan pemegang saham dapat
terlindungi dengan memonitor tindakan manajemen melalui jumlah dewan komisaris. Semakin banyak jumlah
dewan komisaris maka pengawasan yang dilakukan terhadap manajemen semakin efektif sehingga kinerja
perusahaan meningkat (Ciftci et al., 2019).

Dewan komisaris bertugas melakukan pengontrolan dan memberikan arahan kepada direksi (Sari dkk., 2018).
Jumlah dewan komisaris yang lebih besar dapat membantu meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan,
karena peningkatan jumlah dewan komisaris disertai dengan meningkatnya tinggi pengawasan yang dilakukan
kepada manajemen (Hendratni dkk., 2018; Prasetyo & Dewayanto, 2019; dan Shanti dkks., 2020) bahkan menurut
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Singh et al. (2018) dewan komisaris mampu menekan manajemen untuk mengambil keputusan strategis pada saat
sulit maupun ketika ekspansi. Berdasarkan argumentasi tersebut, maka dibagun hipotesis pertama, yaitu:

H1 : Dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja keuangan?

Stakeholder theory menjelaskan bahwa fungsi sustainability report (SR) adalah untuk menginfomasikan
kepada stakeholder bagaimana pertanggung jawaban perusahaan terhadap kinerja ekonomi, sosial, dan
lingkungannya (Dewi dkk., 2019; Wijayanti, 2016). Perusahaan harus menjaga dukungan dengan stakeholder
terutama investor, salah satu strategi untuk menjaga dukungan ini dengan cara mengungkapkan SR (Sejati &
Prastiwi, 2015).

Wijayanti (2016) menyimpulkan bahwa semakin luas pengungkapan sustainability report (SR) yang
dilakukan oleh perusahaan maka akan meningkatkan Kinerja perusahaan tahun berikutnya. Hal ini dikarenakan
pengungkapan SR memberikan informasi positif tentang hal-hal yang dilakukan oleh perusahaan yang berkaitan
dengan masalah-masalah ekonomi, lingkungan, tenaga kerja, produk, dan masalah sosial lainnya. Menurut
Soelistyoningrum dkk. (2011), SR merupakan salah satu media promosi terhadap publik yang berhubungan dengan
informasi keberlanjutan yang dibutuhkan oleh stakeholders guna menilai kinerja perusahaan. Perusahaan yang
mengungkapkan SR menunjukkan peningkatan kinerja dan kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba.
Berdasarkan argumentasi tersebut, maka dibangun hipotesis kedua, yaitu:

H2 : Sustainability report berpengaruh terhadap kinerja keuangan?

Pengungkapan perusahaan merupakan suatu cara dalam memenuhi kebutuhan stakeholder (Velte, 2020).
Epstein & Freedman (1944) menyatakan pemegang saham lebih tertarik pada informasi sosial dan tentang kegiatan
lingkungan perusahaan yang dilaporkan dalam laporan tahunan perusahaan. Ukuran dewan komisaris meningkatkan
laporan keberlanjutan (Wijayanti, 2016). Haji (2013) menyebutkan bahwa jumlah dewan komisaris meningkatkan
transparansi. Perusahaan dengan jumlah dewan komisaris yang banyak akan meningkatkan pengawasan kepada
manajemen sehingga akan mengungkapkan informasi keberlanjutan yang semakin banyak juga (Mahmood, 2018).
Berdasarkan argumentasi tersebut, maka dibangun hipotesis ketiga, yaitu:

H3 : Dewan komisaris berpengaruh terhadap sustainability report?

Singh et al. (2018) menjelaskan bahwa ukuran dewan komisaris yang lebih banyak disertai dengan semakin
tinggi pengawasan yang dilakukan kepada manajemen dapat membantu meningkatkan kinerja perusahaan secara
keseluruhan, bahkan dewan komisaris mampu menekan manajemen untuk mengambil keputusan strategis pada saat
sulit maupun ketika ekspansi. Sustainability report berperan sebagai perantara dalam mengoptimalkan ukuran dewan
komisaris dan meningkatkan kinerja perusahaan (Cahyaningtyas dkk. 2022). Semakin optimal ukuran dewan
komisaris akan meningkatkan pengungkapan SR dan kinerja perusahaan (Nawawi et al., 2020).

Nawawi et al. (2020) juga menjelaskan bahwa sustainability report merupakan variabel mediasi yang digunakan
sebagai perantara yang menunjukkan peran tata kelola terhadap kinerja saham perusahaan. Kinerja pasar yang stabil
membutuhkan pengawasan good corporate governance yang efektif, yang berarti sustainability report dan kinerja
saham perusahaan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari peran corporate governance (Cahyaningtyas dkk.,
2022). Berdasarkan argumentasi tersebut, maka dibangun hipotesis keempat, yaitu:

H4 : Sustainability report memediasi pengaruh dewan komisaris terhadap Kinerja keuangan?

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif asosiatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. karena sumber data penelitian ini dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan manufaktur
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2021 yang diperoleh dari situs resmi BEI (www.idx.co.id). Selain dari
BEI, peneliti menggunakan website resmi masing-masing perusahaan untuk melengkapi data yang dibutuhkan
peneliti. Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang go public yang terdaftar di situs resmi
Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2019-2021. Teknik pengumpulan data atau sampel yang digunakan adalah
purposive sampling yaitu teknik penentu sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2021:135).

Kriteria-kriteria yang digunakan untuk pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah:

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) di tahun 2019-2021
2. Perusahaan menerbitkan sustainability report dari tahun 2019- 2021
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Tabel 1 Kriteria Sampling

No Keterangan Jumlah
2019 2020 2021
(Pé)ELIJ)Iasu Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 183 178 194
1 Perusahaan yang tidak menerbitkan sustainability report tahun
2019-2021. (162) (147) (89)
Jumlah perusahaan manufaktur yang menjadi sampel 21 31 105
Jumlah observasi 157

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Data yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui dokumen-dokumen perusahaan, yaitu sustainability report dan
annual report tahun 2019-2021. Adapun variabel dalam penelitian ini terdiri dari Jumlah Dewan Komisaris (Variabel
Independen), Kinerja (Variabel Dependen), dan Sustainability Report (Variabel Mediasi). Berikut dibawah ini
disajikan tabel definisi operasional variabel dan pengukuran:

Tabel 2 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran

No Variabel Definisi Operasional Sumber

1 | Ukuran Dewan | Ukuran dewan komisaris adalah jumlah total anggota dewan | Cahyaningtyas dkk.
Komisaris (DK) | komisaris, baik yang berasal dari internal perusahaan maupun dari | (2022); Hendratni dkk.
eksternal perusahaan. Dewan komisaris adalah dewan yang | (2018); Sari dkk. (2018)
bertanggung jawab terhadap perusahaan secara sah.

DK = X Dewan Komisaris

2 | Pengungkapan Pengungkapan keberlanjutan perusahaan (SR) yang menekankan | Cahyaningtyas dkk.
Sustainability pada standar khusus menggunakan analisis konten berdasarkan item | (2022); Nawawi et al.
Report (SR) yang tercantum pada GRI Standards | (2020)
(https://www.globalreporting.org). Terdapat 153  item  dan
pemberian nilai 1 jika perusahaan mengungkapkan dan diberi nilai 0
disetiap item apabila tidak diungkapkan, kemudian indeks tanggung
jawab setiap perusahaan dijumlahkan dan dibagi dengan total yang
seharusnya diungkapkan berdasarkan GRI

X
(GRI Standards)j,t +1=—
Nj

GRI Standards = Indeks Pengungkapan GRI Standards; Xj = Jumlah
item yang diungkapkan perusahaan; Nj = Jumlah item
pengungkapan menurut GRI Standards

3 | Kinerja Kinerja keuangan merupakan kinerja perusahaan berbasis akuntansi | Anggraini (2018);
Keuangan selama satu periode yang diukur menggunakan Return on Asset | Cahyaningtyas dkk.
(ROA). ROA merupakan kemampuan perusahaan untuk | (2022); Shanti  dkk.
memperoleh laba berdasarkan total asset milik perusahaan. (2020)
Net Profit
ROA

- Total Asset

ROA-= Return on Asset; Net Profit = Laba Bersih

Data akan diolah dan dianalisis menggunakan software econometric views 10 (Eviews 10). Program software
Eviews 10 digunakan untuk mengolah data yang bersifat times series, meskipun tetap dapat mengolah data cross
section maupun data panel, untuk memecahkan masalah dan menguji hipotesis yang diajukan, maka dilakukan
analisis sebagai berikut:

1. Analisis Regresi Data Panels

Penelitian ini pemilihan data panel karena menggunakan rentan waktu beberapa tahun dan juga perusahaan yang

banyak. Penggunaan data time series dimaksudkan dalam penelitian ini menggunakan rentang waktu empat tahun
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yakni dari tahun 2019 — 2021. Penggunaan cross section dalam penelitian ini mengambil data dari 157 observasi.
Teknik analisis yang menggunakan analisis data panel dapat dilakukan dengan tiga metode yakni metode common
effect, fixed effect, dan random effect. Pemilihan model dapat dilakukan dengan tiga uji yakni uji chow, uji hausman
dan uji lagrange multiplier.
2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

b. Uji Multikolinearitas

c. Uji Autokorelasi

d. Uji Heterokedastisitas
3. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis menggunakan analisis jalur. Pengujian peran SR sebagai mediasi pengaruh ukuran dewan
komisaris terhadap kinerja akuntansi perusahaan mengikuti prosedur Baron & Kenny (1986) sebagai berikut:
a. Mengestimasi efek langsung ukuran dewan komisaris terhadap kinerja akuntans perusahaan.
b. Mengestimasi efek tidak langsung ukuran dewan komisaris terhadap Kinerja akuntansi perusahaan melalui

pengungkapan SR.

Model persamaan yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:

Model pertama, Menguji pengaruh langsung ukuran dewan komisaris terhadap kinerja akuntansi perusahaan

ROA; .1 =a + By DK;+ Ej ci @
Apabila:
e H1:[3; < 0,5 = signifikan; ukuran dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan.

e HO: B, > 0,5; ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja akuntansi perusahaan.
Model kedua, menguji pengaruh langsung ukuran dewan komisaris terhadap sustainability report

SRit =@ + By DKjp# €t voveviicicicic e )
Apabila:
e H1: B, <0,5 =signifikan; ukuran dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap SR
e HO: 3; > 0,5; ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap SR
Model ketiga, Menguji pengaruh tidak langsung ukuran dewan komisaris terhadap Kinerja akuntansi perusahaan

ROA1t+1 =a + Bl DKlf-I- 82 Sle—I_Ejf ............................................................... (3)

Apabila pengaruh antara keberadaan dewan komisaris terhadap kinerja keuangan perusahaan tidak signifikan
secara statistik ketika sustainability report dimasukkan sebagai mediasi (prosedur ke-2), maka variabel sustainability
report sebagai pemediasi (intervening).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini mendiskusikan statistik deskriptif, uji kelayakan model dan uji
hipotesis. Pembahasan statistik deskriptif pada tabel 3 berikut ini memberikan gambaran tentang variabel yang
digunakan dalam penelitian yang meliputi minimum, maksimum, mean dan standar deviasi.

Tabel 3. Statistik Deskriptif

ROA DK SR
Mean 0.043078 4.433121 0.685411
Median 0.035800 4.000000 0.694268
Maximum 0.739000 14.00000 0.821656
Minimum -0.631200 2.000000 0.382166
Std. Dev. 0.136930 2.029506 0.075392

Tabel 3 menunjukkan hasil dari pengolahan data berdasarkan statistik deskriptif untuk variabel dependen,
variabel independen dan variabel mediasi:
Variabel dependen yakni Kinerja keuangan yang diproksikan dengan return on asset (ROA) mempunyai nilai
minimum sebesar -0,631200 dan nilai maksimum sebesar 0,739000. Semakin tinggi nilai ROA menunjukkan
kemampuan total asset menghasilkan laba bersih setelah pajak semakin tinggi dan sebaliknya semakin rendah nilai
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ROA menunjukkan kemampuan total asset menghasilkan laba bersih setelah pajak semakin rendah pula. Nilai mean
sebesar 0,043078, artinya nilai rata-rata ROA dari 157 data sebesar 4%. Nilai standar deviasi diperoleh sebesar
0,136930 atau sebesar 13% yang artinya data sangat bervariasi karena nilai standar deviasi lebih besar dari pada
mean.

Variabel independen yakni dewan komisaris yang diproksikan dengan jumlah dewan komisaris. Pada tahun
pengamatan 2019-2021 dewan komisaris mempunyai nilai minimum sebesar 2,000000 dan maksimum sebesar
14,000000. Artinya jumlah minimum dewan komisaris sebanyak 2 orang dan maksimumnya sebanyak 14 orang.
Nilai mean sebesar 4,433121 artinya rata-rata dewan komisaris dari 157 perusahaan adalah 4 orang. Nilai standar
deviasi yang diperoleh sebesar 2.029506 atau sebanyak 2 orang yang artinya data kurang bervariasi karena nilai
standar deviasi lebih kecil dari pada mean.

Variabel mediasi atau intervening yakni sustainability report (SR). Pada tahun pengamatan 2019-2021 SR
mempunyai nilai minimum sebesar 0,382166 atau sebesar 38% dan nilai maksimum sebesar 0,821656 atau sebesar
82%. Artinya perusahaan yang menjadi sampel mengungkapkan SR paling rendah sebanyak 38% dari yang
disyaratkan oleh GRI dan paling tinggi sebanyak 82% dari yang disyaratkan oleh GRI. Nilai mean SR sebesar
0,685411 yang artinya dari 157 indikator dan perusahaan rata-rata pengungkapan GRI sebesar 68%. Nilai standar
deviasi yang diperoleh sebesar 0.075392 atau sebesar 7% yang artinya data kurang bervariasi karena nilai standar
deviasi lebih kecil dari pada mean.

Pengujian analisis regresi data panel dilakukan dengan menggunakan tiga model yakni common effect, fixed
effect dan random effect. Hasil pemilihan model dapat dilihat pada tabel 4 berikut:

Tabel 4 Hasil Uji Pemilihan Model

Uji Pemilihan Model Model 1 Model 2 Model 3
Chow Test Prob. = 0,0000 Prob. = 0,0000 Prob. = 0,0000
Hausman Test Prob. = 0,3733 Prob. = 0,1088 Prob. = 0,2327
Legrange Multiplier Test Prob. = 0,0001 Prob. = 0,0000 Prob. = 0,0000

Berdasarkan tabel 4 hasil pengujian chow menunjukkan bahwa nilai probabilitasnya adalah 0,0000 atau < 0,05
untuk persamaan 1,2 dan 3 sehingga disimpulkan bahwa model yang dipilih adalah fixed effect. Hasil pengujian
hausman menunjukkan bahwa nilai probabilitasnya adalah 0,3733 atau > 0,05 untuk persamaan 1, 0,2327 atau > 0,05
untuk persamaan 2 dan 0,1088 atau > 0,05 untuk persamaan 3 sehingga disimpulkan bahwa model yang dipilih
adalah random effect. Hasil pengujian legrange multiplier menunjukkan bahwa nilai probabilitasnya adalah 0,0001
atau < 0,05 untuk persamaan 1 dan 0,0000 atau < 0,05 untuk persamaan 2 dan 3 sehingga disimpulkan bahwa model
yang dipilih adalah random effect. Berdasarkan pemilihan model regresi data panel dari ketiga model tersebut dapat
disimpulkan bahwa model terbaik yang dipilih adalah random effect model.

Pengujian asumsi Klasik tidak dilakukan karena model yang terpilih adalah random effect model yang
menggunakan pendekatan generalized least square (GLS) dalam teknik estimasinya. Menurut Gujarati & Porter
(2009) metode estimasi data panel model pengaruh acak (random effect model) adalah model yang menggunakan
metode generalized least square (GLS). Salah satu kelebihan metode GLS yaitu tidak perlu memenuhi asumsi klasik.

Pengujian Hipotesis
Berdasarkan tujuan penelitian yaitu untuk menguji secara empiris peran sustainability report sebagai mediasi
hubungan antara dewan komisaris terhadap kinerja keuangan maka hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 5 berikut:

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis

Uji Hipotesis Model 1 Model 2 Model 3
R Squared 0,0001 0,0270 0,0047
C 0,0361 0,6475 0,1249
X 0,9192 0,0295 0,7800
Z 0,3784
Sobel Test -0,88

Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 5, nilai signifikansi pada model 1 (pengaruh dewan komisaris terhadap kinerja keuangan)
yaitu sebesar 0,9192 yang artinya 0,9192 > 0,05 sehingga H ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa dewan komisaris
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Model 2 (pengaruh dewan komisaris terhadap sustainability report) menunjukkan signifikansi sebesar 0,0295
yang artinya 0,0295 < 0,05 sehingga H, diterima. Hal ini menunjukkan bahwa dewan komisaris berpengaruh
signifikan terhadap variabel intervening yaitu laporan keberlanjutan atau sustainability report (SR).
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Model 3 menunjukkan nilai signifikansi SR (Z) sebesar 0,3784 yang artinya 0,3784 > 0,05 sehingga H; ditolak.
Hal ini menunjukkan SR tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Nilai signifikansi Dewan Komisaris (X)
sebesar 0,7800 yang artinya 0,7800 > 0,05. Hasil uji Sobel juga menunjukkan nilai -0,88 < 1,98 sehingga H, ditolak.
Hal ini menunjukkan SR tidak memediasi hubungan antara dewan komisaris terhadap kinerja keuangan.

Koefisien Determinasi

Berdasarkan tabel 5, Nilai R-square pada model 1 yaitu sebesar 0,0001 maka artinya 0 < 0,0001 < 1, sehingga
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas atau sangat kecil dan dapat
diartikan juga bahwa variabel independen yaitu sebesar 0,01% Sisanya di pengaruhi faktor lain di luar model regresi
tersebut.

Nilai R-square pada model 2 yaitu sebesar 0,0270 maka artinya 0 < 0,0270 < 1, sehingga kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel intervening sangat terbatas atau kecil dan dapat diartikan juga bahwa
variabel independen yaitu sebesar 2,7% Sisanya di pengaruhi faktor lain di luar model regresi tersebut.

Nilai R-square pada model 3 yaitu sebesar 0,0047 maka 0 < 0,0047 < 1, sehingga kemampuan variabel
independen dan variabel intervening dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas atau kecil yaitu sebesar
0,5% Sisanya di pengaruhi faktor lain di luar model regresi tersebut.

Pembahasan
1. Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap Kinerja Keuangan

Pengujian hipotesis menunjukkan nilai signifikansi variabel dewan komisaris sebesar 0,9192 yang artinya 0,9192
> 0,05. Ini berarti dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal tersebut didukung oleh hasil
analisis deskrptif yang menunjukkan bahwa terdapat nilai minimum dari ROA yang bernilai minus yaitu sebesar
-63% yang artinya dewan komisaris belum melakukan pengawasan secara efektif terhadap kegiatan manajemen
perusahaan sehingga keuntungan perusahaan tidak meningkat. Kondisi ini bisa terjadi karena pada tahun 2019-2021
terjadi pandemi COVID-19 sehingga hal inilah yang menyebabkan pengawasan kegiatan manajemen kurang efektif.

Hasil penelitian ini bertentangan dengan agency theory dimana keberadaan dewan komisaris sebagai pengawas
manajemen belum efektif sehingga tidak mempengaruhi kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
Diyanty & Yusniar (2019); Hartati (2020); Honi dkk. (2020); Sari dkk. (2018); Wardati dkk. (2021) bahwa dewan
komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Maka bisa disimpulkan bahwa keberadaan dewan
komisaris pada fungsi pengawasan belum terlaksana dengan baik sehingga banyak dan sedikitnya dewan komisaris
tidak mempengaruhi terhadap kinerja perusahaan. Namun, penelitian ini bertentangan dengan penelitian Anggraini
(2018); Prasetyo & Dewayanto (2019); Hendratni dkk. (2018) bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap
kinerja keuangan, kondisi ini terjadi karena banyaknya jumlah anggota dewan komisaris, maka pengawasan
komisaris terhadap direksi menjadi lebih baik, nasehat dan masukan untuk direksi pun menjadi lebih banyak.
Sehingga kinerja dari manajemen menjadi lebih baik dan berimbas pula pada meningkatnya kinerja perusahaan.

2. Pengaruh Sustainability Report Terhadap Kinerja Keuangan

Pengujian hipotesis menunjukkan nilai signifikansi variabel sustainability report (SR) sebesar 0,3784 yang
artinya 0,3784 > 0,05. Artinya sustainability report (SR) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Artinya
walaupun rata-rata perusahaan sudah mengungkapkan lebih dari 50% yaitu sekitar 68% akan tetapi belum efektif
digunakan sebagai media promosi, terbukti bahwa masih ada nilai ROA dari beberapa perusahaan yang menunjukkan
angka minus yaitu sebesar -63%, hal ini bisa terjadi karena SR masih bersifat voluntary atau sukarela sehingga belum
efektif dalam meningkatkan kinerja dan kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba.

Hasil penelitian ini bertentangan dengan stakeholder theory dimana luas pengungkapan sustainability report
(SR) yang dilakukan oleh perusahaan belum bisa meningkatkan kinerja perusahaan. Hal ini dikarenakan
pengungkapan SR belum bisa memenuhi keinginan stakeholders guna menilai kinerja perusahaan. Hasil penelitian
ini sejalan dengan Nofianto & Agustina (2014); Sejati & Prastiwi, (2015); Tarigan & Semuel (2015) membuktikan
bahwa pengungkapan laporan keberlanjutan memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan. Hal ini dikarenakan
Kinerja perusahaan yang diproksi dengan nilai perusahaan tidak dipengaruhi oleh pelaporan keberlanjutan karena
indikator kinerja perusahaan bukan dipengaruhi oleh kinerja keberlanjutan (diluar informasi keuangan) tetapi kinerja
keuangan. Namun, penelitian ini bertentangan dengan penelitian Dewi dkk. (2019); Salim & Oktorina (2016);
Wijayanti (2016) bahwa laporan keberlanjutan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, kondisi ini terjadi
karena pengungkapan SR oleh perusahaan akan memberikan informasi positif tentang hal-hal yang dilakukan oleh
perusahaan yang berkaitan dengan masalah-masalah ekonomi, lingkungan, tenaga kerja, produk, dan masalah sosial
lainnya. Informasi dalam SR dapat menjadi salah satu media promosi terhadap publik sehingga sikap positif
masyarakat terhadap perusahaan akan semakin besar. Hal ini dapat berdampak pada peningkatan kinerja dan
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba.
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3. Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap Sustainability Report

Pengujian hipotesis menunjukkan nilai signifikansi variabel dewan komisaris sebesar 0,0295 artinya 0,0295 <
0,05 maka H; diterima, artinya jumlah dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap sustainability report (SR)
pada level 5%. Koefisien menunjukkan arah positif yang artinya bahwa semakin banyak jumlah dewan komisaris
semakin efektif pengawasan yang dilakukan dan pada akhirnya manajemen mengungkapkan informasi diluar
informasi keuangan semakin banyak seperti pengungkapan SR.

Hasil penelitian ini sejalan dengan stakeholder theory yaitu sustainability report (SR) sebagai respon manajer
terhadap lingkungan bisnis. Perusahaan berupaya menjaga hubungan dengan stakeholders dengan mengakomodasi
keinginan dan kebutuhan mereka. Hal itu karena sumber daya yang digunakan untuk aktivitas operasional
perusahaan sebagian besar berasal dari stakeholders, seperti tenaga kerja, pelanggan, dan pemilik
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya dari Haji (2013); Mahmood et al. (2018); Mishra & Kapil
(2018) menyebutkan bahwa jumlah dewan komisaris meningkatkan transparansi. Perusahaan dengan jumlah dewan
komisaris yang banyak akan meningkatkan pengawasan kepada manajemen sehingga akan mengungkapkan
informasi keberlanjutan yang semakin banyak juga. Namun, penelitian ini bertentangan dengan penelitian
Cahyaningtyas dkk. (2022) bahwa kinerja manajemen diukur dengan laba perusahaan, semakin besar laba
perusahaan maka semakin besar bonus yang akan diterima oleh manajemen. Artinya manajemen berusaha untuk
tidak melakukan aktivitas yang merugikan dirinya sendiri yaitu aktivitas yang berhubungan dengan keberlanjutan
karena meningkatkan beban perusahaan.

4. Sustainability Report Memediasi Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan Baron & Kenny (1986) pengujian pengaruh langsung dan tidak langsung serta uji sobel
menunjukkan hasil yang tidak signifikan maka disimpulkan sustainability report tidak memediasi pengaruh dewan
komisaris terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa pengungkapan SR tidak
mempengaruhi penilaian investor terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini disebabkan karena SR sifatnya
sukarela sehingga tidak semua perusahaan mengungkapkannya, oleh karena itu pengungkapan belum menjadi faktor
yang mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Cahyaningtyas dkk. (2022); Deswanto & Siregar (2018) bahwa SR
tidak memediasi hubungan antara karakteristik dewan dengan kinerja akuntansi. Kondisi itu bisa terjadi karena SR
sifatnya voluntary atau sukarela sehingga tidak semua perusahaan mengungkapkannya dan kepentingan publik
dalam hal ini shareholder dan stakeholder diabaikan. Berdasarkan hal itu juga maka artinya hasil penelitian ini
bertentangan dengan stakeholder theory. Artinya pada dasarnya pengungkapan SR belum memenuhi keinginan dari
stakeholder.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan tujuan dan hasil pembahasan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan dalam penelitian ini memberikan hasil bahwa jumlah dewan komisaris dan sustainability report (SR)
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan yang di proksikan dengan ROA.

Dewan komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap sustainability report (SR). Hasil ini membuktikan
bahwa semakin banyak jumlah dewan komisaris akan menyebabkan pengawasan yang efektif sehingga
meningkatkan pengungkapan informasi berbasis stakeholders seperti sustainability report (SR).

Sustainability report (SR) tidak memediasi pengaruh dewan komisaris terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Hal ini karena pengungkapan SR tidak mempengaruhi penilaian stakeholder terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Artinya pada dasarnya pengungkapan SR belum bisa memenuhi keinginan dari stakeholders.

Saran

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun demikian memiliki
keterbatasan-keterbatasan yakni berkaitan dengan jumlah sampel yang terbatas hanya pada perusahaan manufaktur
yang mengungkapkan laporan keberlanjutan. Selain itu, keterbatasan pada penelitian ini adalah penulis hanya
menggunakan 1 variabel independen. Saran dari penulis untuk penelitian berikutnya dapat menambah jumlah
sampel, dapat menggunakan semua sektor perusahaan yang mengungkapkan sustainability report, menambah
variabel independen lain yang berkaitan dengan topik ini, dan terakhir menambah variabel dummy untuk penelitian
selanjutnya karena untuk melihat kinerja perusahaan mengungkapkan SR maupun yang tidak mengungkapkan.
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